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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan sektor perbankan di Bali, menganalisis peran manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam meningkatkan kepuasan kerja dan
menganalisis dampak kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan khususnya di
sektor perbankan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literature
review, dimana tujuan dari metode ini yaitu untuk memahami perubahan yang
terjadi pada isu tertentu dalam hal ini terkait kepuasan kerja di sektor perbankan di
Bali. Hasil dari literature review dari beberapa jurnal menunjukkan faktor-faktor
dalam kepuasan kerja di sektor perbankan Bali yaitu motivasi, stress kerja,
kompensasi, dan gaya kepemimpinan. Praktik manajemen SDM menjadi sangat
penting, dimana penerapan manajemen SDM yang mendukung kepuasan adalah
melalui kompensasi dan pemberian reward kepada karyawan. Penting bagi
perusahaan untuk memperhatikan kepuasan kerja karyawan, karena kepuasan
sangat menentukan kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan hasil review
beberapa penelitian yang menyatakan karyawan yang tidak puas dengan
pekerjaannya akan menghambat penyelesaian tugas-tugasnya. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap faktor-faktor kepuasan kerja karyawan menjadi sangat
penting yang diharapkan mampu berdampak positif pada kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Kata kunci: kepuasan kerja, perbankan, kinerja karyawan, manajemen SDM

1. Pendahuluan

Kepuasan kerja merupakan elemen penting dalam manajemen organisasi
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas, motivasi, dan loyalitas
karyawan. Menurut Hasibuan (2014) kepuasan kerja merupakan sikap emosional
berupa rasa senang dan mencintai pekerjaan. Sektor perbankan, sebagai salah satu

sektor yang sangat kompetitif dan mengedepankan pelayanan optimal,
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memerlukan karyawan yang tidak hanya berkinerja tinggi tetapi juga memiliki
kepuasan kerja yang baik.

Penting bagi suatu perusahaan untuk menumbuhkan kepuasan kerja bagi
karyawannya. Hal ini sesuai pendapat Cherif (2020), yang menyatakan kesuksesan
dari suatu perusahaan bergantung pada komitmen karyawannya, komitmen
tersebut dapat muncul karena karyawan merasa puas pada pekerjaan mereka,
sehingga kepuasan menjadi faktor penting dalam mencapai kesuksesan perusahaan.

Di Bali, sektor perbankan terus mengalami perkembangan yang pesat,
sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan layanan keuangan yang responsif
terhadap dinamika ekonomi lokal. Di tengah persaingan dan tekanan kerja yang
tinggi, mempertahankan kepuasan kerja karyawan menjadi tantangan tersendiri
bagi bank-bank di Bali.

Karyawan yang puas cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi
terhadap organisasi, lebih termotivasi untuk berprestasi, dan mampu menghadirkan
pelayanan yang baik kepada nasabah (Ningkiswari & Wulandari, 2017). Oleh sebab
itu, penting untuk menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja di
sektor perbankan Bali guna mengembangkan strategi manajemen sumber daya
manusia yang lebih efektif.

Kendati banyak penelitian telah dilakukan mengenai kepuasan kerja di
berbagai sektor industri, namun kajian spesifik terkait kepuasan kerja di sektor
perbankan Bali masih terbatas. Kebanyakan studi lebih terfokus pada sektor
manufaktur atau jasa umum, sementara sektor perbankan memiliki karakteristik
dan tantangan yang berbeda.

Tekanan untuk mencapai target, fluktuasi ekonomi, serta kebutuhan untuk
mempertahankan layanan berkualitas tinggi di sektor perbankan membutuhkan
pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang mendasari kepuasan kerja di
kalangan karyawan bank. Oleh karena itu, terdapat gap penelitian yang perlu diisi
untuk memahami dinamika kepuasan kerja karyawan di sektor perbankan Bali dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Mengisi gap ini akan memberikan kontribusi berharga dalam literatur
manajemen sumber daya manusia dan menawarkan panduan yang lebih relevan

bagi bank di Bali dalam merancang kebijakan yang mendukung kepuasan kerja.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode berupa literatur review yang merupakan
penelitian yang berfokus pada suatu topik tertentu. Metode ini bertujuan untuk
memahami perubahan yang terjadi pada topik atau isu tertentu, dalam hal ini yaitu
terkait kepuasan kerja dan kinerja karyawan dalam lingkup manajemen sumber
daya manusia. Literatur review dilakukan dengan mengumpulkan data dari
publikasi yang relevan seperti jurnal, artikel-artikel penelitian, buku dan

sebagainya.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan pada Sektor

Perbankan di Bali

Berdasarkan hasil literatur review yang dilakukan dari beberapa jurnal dapat
dikatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung kepuasan Kkerja.
Motivasi, stress kerja, kompensasi dan gaya kepemimpinan menjadi faktor yang
berpengaruh dalam kepuasan kerja. Motivasi merupakan dorongan yang ada dalam
diri seseorang yang mampu menggerakan perilaku atau sikap untuk mencapai
tujuan. Menurut Binda Karmita et al., (2015), adanya motivasi kerja akan memberi
semangat tersendiri bagi karyawan sehingga mampu menyelesaikam tugasnya.

Akhtar et al., (2014), menyatakan bahwa lingkungan kerja dan gaji
merupakan faktor penting dalam memotivasi karyawan. Keterkaitan antara
motivasi dan kepuasan kerja dikaji dalam tulisan Laras Indrawati et al., (2020),
motivasi yang semakin baik akan mendorong kepuasan kerja pada karyawan Bank.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat di katakana bahwa untuk membuat karyawan
puas akan pekerjaannya, Perusahaan juga perlu memperhatikan aspek yang
mampu memotivasi karyawan misalnya gaji dan lingkungan kerja.

Stres Kerja juga salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
menurut penelitian yang dilakukan Gede et al., (2020) dan Made et al., (2024),
menyatakan bahwa stress kerja yang rendah akan meningkatkan kepuasan kerja.
Stress kerja yang tinggi akan berpengaruh pada kerja karyawan sehingga
karyawan tidak merasa senang dalam menjalankan tugasnya.

Penelitian yang dilakukan Made et al., (2024), bahkan menyatakan stress
kerja dapat berpengaruh pada kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja perlu diperhatikan Perusahaan,
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dengan berfokus pada stress kerja yang dialami karyawannya. Semakin rendah
tingkat stress pada karyawan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja
karyawan.

Kompensasi merupakan salah satu indikator yang digunakan pada beberapa
penelitian untuk mengukur kepuasan. Penelitian yang dilakukan oleh Siman et al.,
(2018); Laras Indrawati et al., (2020) dan Astrama, (2016) menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Penemuan pada penelitian yang
dilakukan Astrama (2016), melihat adanya hubungan tidak langsung antara
kompensasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

Dijelaskan bahwa kompensasi akan berpengaruh pada kinerja karyawan
apabila melalui kepuasan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja
merupakan aspek yang penting. Kepuasan tersebut sangat bergantung juga pada
kompensasi yang diberikan perusahaan. Semakin adil dan baik kompensasi yang
diberikan maka karyawan juga semakin puas dengan pekerjaannya. Adil dalam hal
ini adalah sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dari karyawan.

Gaya Kepemimpinan merupakan faktor lain yang mempengaruhi kepuasan
kerja, hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lubis & Abadi, (2022);
Arie Mahawira Yudistira & Surya Putra, (2021); dan Siman et al., (2018). Gaya
Kepemimpinan yang di bahas dalam beberapa penelitian tersebut vyaitu
kepemimpinan transformasional dan situasional.

Menurut Sofiah Sinaga et al., (2021), gaya kepemimpinan transformasional
adalah pemimpin yang mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi bawahannya
dengan cara tertentu misalnya melalui karisma yang dimiliki pemimpim tersebut.
Sementara itu kepemimpinan situasional merupakan kepemimpinan yang berfokus
pada karakteristik karyawan dalam menentukan perilaku. Indikator yang digunakan
dalam kepemimpinan situasional  yaitu memberitahukan, menjajakan,
mengikutsertakan dan wewenangan.

Pemimpin yang tidak mampu memperlakukan karyawannya dengan baik
akan berpengaruh juga terhadap kepuasan kerja karyawan. Gaya kepemimpinan
menjadi penting terlihat dari indikator dari kepuasan kerja yang digunakan di
beberapa penelitian yaitu terkait hubungan karyawan dan atasan (Arie Mahawira
Yudistira & Surya Putra, 2021). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa gaya

kepemimpinan menjadi salah satu faktor penentu kepuasan kerja karyawan.
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3.2 Peran Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Mendukung Kepuasan

Karyawan

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan ilmu yang mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien sehingga membantu
dalam terwujudnya tujuan Perusahaan (Nasir et al., 2020). Penerapan MSDM pada
suatu Perusahaan seperti Bank menjadi sangat penting, terutama kaitannya untuk
mendukung kepuasan kerja. Menurut Assefa & Kassa (2021), terdapat 5 aspek
yang digunakan utnuk mengukur penerapan MSDM vyaitu pelatihan, kompensasi,
reward, performance appraisal, partisipasi karyawan dan perekrutan karyawan.
Kompensasi merupakan salah satu bentuk penerapan daari MSDM.

Berdasarkan hal tersebut penelitian yang dilakukan Astrama, (2016)
misalnya, menunjukkan bahwa keberadaan kompensasi dapat menunjang
kepuasan kerja. Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian Cherif (2020), bahwa
penerapan MSDM melalui pemberian penghargaan, peningkatan gaji/kompensasi

mampu menciptakan kepuasan dan motivasi kerja.

3.3 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Sektor

Perbankan

Kinerja merupakan penilaian atas kualitas pelaksanaan tugas organisasi.
Berdasarkan review beberapa jurnal terkait pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja pada sektor perbankan dapat diketahui bahwa kepuasan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan pada kinerja karyawan Hal ini menandakan bahwa
semakin baik kepuasan kerja karyawan maka kinerja karyawan semakin baik juga.
Beberapa penelitian bahkan menunjukkan peran kepuasan kerja sebagai mediasi
seperti pada penelitian Siman et al., (2018) yang menunjukkan kepuasan kerja
memediasi hubungan antara kepemimpinan situasional dan kinerja.

Hal ini menunjukan bahwa adanya kepemimpinan yang baik memang akan
mendukung kinerja namun, kinerja karyawan akan lebih baik lagi apabila ada
kepuasan kerja di dalamnya.Pernyataan ini selaras dengan Made et al., (2024)
yang menyatakan kepuasan kerja yang rendah akan membuat karyawan merasa
bahwa perusahaaan tidak memberi perhatian pada kesejahteraan mereka, hal ini
membuat mereka tidak nyaman dalam menjalankan tugasnya sehingga kinerja

karyawan menjadi tidak optimal.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan literatur review dari beberapa jurnal terkait kepuasan kerja dan
kinerja pada sektor perbankan di Bali, ditemukan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja pada sektor perbankan di Bali yaitu motivasi, stress
kerja, kompensasi dan gaya kepemimpinan. Sementara itu, dapat diketahui juga
jika penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam kaitannya untuk
kepuasan kerja menjadi sangat penting. Peran MSDM dalam mendukung kepuasan
adalah melalui kompensasi, dan pemberian reward atau penghargaan kepada
karyawan.

Pemaparan-pemaparan diatas juga menunjukan bahwa kepuasan kerja
sangat berpengaruh pada kinerja karyawan di perbankan. Hal ini ditunjukan
dengan apabila karyawan tidak puas dengan pekerjaannya, hal ini akan
berpengaruh dalam penyelesaian tugas-tugasnya.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan di sektor perbankan di Bali dan
memberikan rekomendasi bagi bank dalam merancang kebijakan MSDM yang
mendukung kepuasan dan kinerja karyawan.

Dengan memahami faktor-faktor tersebut, bank di Bali dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya diharapkan akan berdampak positif

pada kinerja organisasi secara keseluruhan.
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